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ABSTRACT 
Every employee in the company requires the application of appropriate leadership style to improve motivation 
of work that will have an impact on the level of performance. This type of research is explanatory research. 
Subjects in this research is all employees of PT. Wahana Polimer Indonesia, while sampling in this research 
using saturated sample technique of 53 employees. Analysis method in this research is descriptive analysis 
and path analysis. The results of this research shows that the variable of Democratic Leadership Style 
significantly affects to the motivation up to 78.4%. Then, Motivation significantly affects on Performance up 
to 51.3%. In addition, the results of the research shows that there are influence of indirect Democratic 
Leadership Style to Performance through Motivation up to 40.2%. Therefore, PT. Wahana Polimer Indonesia 
suggested to improve the Performance because grand mean values of Performance variables are in low level. 
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ABSTRAK 
Setiap karyawan dalam suatu perusahaan membutuhkan penerapan gaya kepemimpinan yang tepat untuk 
meningkatkan motivasi dalam bekerja sehingga akan berdampak pada peningkatan kinerja. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah explanatory research. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan tetap PT. Wahana Polimer Indonesia, sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampel jenuh sebanyak 53 orang karyawan. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Demokratik berpengaruh signifikan terhadap variabel Motivasi Kerja 
sebesar 78,4%. Kemudian, Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
sebesar 51,3%. Selanjutnya, dari hasil penelitian juga dapat diketahui adanya pengaruh tidak langsung Gaya 
Kepemimpinan Demokratik terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi kerja sebesar 40,2%. Oleh sebab 
itu, PT. Wahana Polimer Indonesia disarankan untuk lebih meningkatkan Kinerja Karyawan karena secara 
keseluruhan nilai grand mean variabel tersebut memiliki tingkat yang rendah. 
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Kinerja 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Dewasa ini, persaingan dalam dunia bisnis 
berlangsung sangat ketat dengan kompleksitas yang 
tinggi akibat perubahan lingkungan yang tumbuh 
dengan cepat. Hal tersebut menyebabkan 
perusahaan dituntut untuk mampu bertahan dan 
berkembang lebih baik agar mampu menghadapi 
tantangan global.  
Dalam rangka pelaksanaan strategi yang akan 
diterapkan oleh perusahaan dibutuhkan sumber 
daya berkualitas termasuk sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 
penting dalam suatu organisasi atau perusahaan 
untuk mencapai tujuan dan sasarannya. 
Sumberdaya yang dimaksud disini adalah 
pemimpin dan karyawan. Sering kali, keberhasilan 
dan kegagalan suatu organisasi sebagian besar 
dipengaruhi oleh pemimpin dan kepemimpinannya. 
Berdasarkan alasan-alasan tersebut perusahaan 
membutuhkan figur atau sosok pemimpin yang 
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mampu memberikan motivasi, mengkoordinasi 
karyawan kedalam kelompok kerja (team work) 
serta mengintegrasikan mereka kedalam situasi atau 
iklim kerja yang solid dan harmonis guna mencapai 
tujuan bersama. Karakteristik seorang pemimpin 
akan mempengaruhi perilaku dan gaya 
kepemimpinannya. 
Motivasi sangat dibutuhkan oleh seorang 
karyawan karena dengan motivasi yang baik, 
karyawan dapat bekerja sesuai tanggungjawabnya 
dengan baik. Tingkat motivasi dalam kerja seorang 
karyawan sangat berpengaruh kepada kinerjanya. 
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan 
diri karyawan yang terarah untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Situasi kerja yang dimaksud 
mencakup hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim 
kerja, kebijakan pimpinan, pola kepemimpinan 
kerja, dan kondisi kerja. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa, terdapat hubungan positif 
antara motivasi dan kinerja dengan tingkat 
pencapaian prestasi. Hal ini berarti bahwa, seorang 
karyawan yang mempunyai motivasi prestasi yang 
tinggi cenderung mempunyai kinerja tinggi, 
sebaliknya mereka yang mempunyai kinerja rendah 
dimungkinkan karena motivasinya rendah. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 
diindikasikan bahwa penerapan gaya 
kepemimpinan demokratik oleh pemimpin akan 
mempengaruhi motivasi kerja para karyawan yang 
lebih lanjut akan meningkatkan kinerja karyawan. 
Untuk membuktikan dugaan tersebut maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratik 
terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja 
Karyawan” (Studi pada Karyawan Tetap PT. 
Wahana Polimer Indonesia) 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
a. Gaya Kepemimpinan 
Definisi gaya kepemimpinan atau leadership 
style menurut Thoha (2001:49) adalah “norma 
perilaku yang digunakan seseorang pada saat 
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti 
yang ia lihat”. Lebih lanjut, menurut Dale 
(2002:122) secara umum, terdapat 3 gaya 
kepemimpinan yang sering digunakan oleh para 
pemimpin, yaitu : 
1. Gaya kepemimpinan otokratik dimana gaya 
kepemimpinan ini meletakkan seorang 
pemimpin sebagai sumber kebijakan. 
Pemimpin merupakan segala-galanya. 
Bawahan dipandang sebagai orang yang 
melaksanakan perintah. Oleh karena itu 
bawahan hanya menerima instruksi saja dan 
tidak diperkenankan membantah maupun 
mengeluarkan ide atau pendapat. Dalam posisi 
demikian anggota atau bawahan tidak terlibat 
dalam soal keorganisasian. 
2. Gaya kepemimpinan demokratik dimana gaya 
kepemimpinan ini memberikan tanggungjawab 
dan wewenang kepada semua pihak, sehingga 
ikut terlibat aktif dalam organisasi, anggota 
diberi kesempatan untuk memberikan usul serta 
saran dan kritik demi kemajuan organisasi. 
Gaya kepemimpinan ini memandang bawahan 
sebagai bagian dari keseluruhan organisasinya, 
sehingga mendapat tempat sesuai dengan 
harkat dan martabatnya sebagai manusia. 
Pemimpin mempunyai tanggungjawab dan 
tugas untuk mengarahkan, mengontrol dan 
mengevaluasi serta mengkoordinasi. 
3. Gaya kepemimpinan kendali bebas (laize faire) 
dimana gaya kepemimpinan ini memberikan 
kebebasan mutlak kepada para bawahan. 
Semua keputusan dalam pelaksanaan tugas dan 
pekerjaan diserahkan sepenuhnya kepada 
bawahan. Dalam hal ini pemimpin bersifat 
pasif dan tidak memberikan contoh-contoh 
kepemimpinan. 
 
b. Motivasi 
Motivasi berasal dari bahasa latin ”movere” 
yang berarti dorongan atau daya penggerak. 
Motivasi sering diartikan sebagai daya penggerak 
yang berasal dari seseorang. Winardi (2002:6) 
mengemukakan bahwa “Motivasi adalah suatu 
kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang 
manusia, yang dapat dikembangkan sendiri, atau 
dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang 
pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan 
imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi 
hasil kinerjanya secara positif atau secara negatif, 
hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang 
dihadapi orang yang bersangkutan.” 
Hasibuan (2003:95) mengemukakan bahwa 
”motivasi sebagai pemberian daya penggerak yang 
melibatkan kegairahan kerja seseorang agar mereka 
mau bekerja sama, efektif, dan terintegrasi dengan 
segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.” 
 
c. Teori Motivasi 
Teori motivasi yang diperkenalkan oleh 
seorang psikolog Abraham Maslow dikenal dengan 
nama Teori Hirearki Kebutuhan Maslow (Maslow’s 
Need Hierarchy). Dalam konsep tersebut Abraham 
Maslow (Robbin, 2001:168) menyatakan bahwa 
orang-rang atau individu termotivasi untuk 
berperilaku dalam pekerjaannya untuk bergerak 
memenuhi keperluan tersebut. 
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Keperluan itu diwujudkan dalam 5 (lima) 
macam kebutuhan. Menurut Maslow, individu akan 
termotivasi untuk memenuhi kebutuhan yang paling 
kuat bagi. Setiap kebutuhan harus dipenuhi sebelum 
individu tersebut mempunyai keinginan untuk 
memuaskan kebutuhan ke tingkat yang lebih tinggi. 
Lima tingkatan kebutuhan-kebutuhan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs) 
yaitu kebutuhan paling mendasar seorang 
individu yang harus terpenuhi.  
2. Kebutuhan Keamanan dan Rasa Aman (Safety 
And Security Needs) yaitu kebutuhan rasa aman 
dan keselamatan diri maupun ekonomi masa 
depan. 
3. Kebutuhan Sosial (Social Needs) adalah 
kebutuhan akan teman hubungan. Kerjasama 
rasa untuk saling memperhatikan, 
mencurahkan isi hati, dan lain-lain. 
4. Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs) 
adalah kebutuhan penghargaan diri dari 
bawahan, teman, atasan, keluarga, dan 
lingkungan yang lain. 
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization 
Needs) merupakan kebutuhan untuk 
menonjolkan diri atau menggunakan segala 
kemampuan untuk mencapai prestasi yang 
tinggi. 
 
d. Kinerja 
Mangkunegara (2006:9)  bahwa “Kinerja 
karyawan (prestasi kerja) adalah hasil secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggungjawab yang diberikan.” 
Sedangkan menurut Rivai (2004:309), “Kinerja 
merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap 
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 
karyawan sesuai dengan peranannya dalam 
perusahaan.” 
Lebih lanjut, Dharma (2003:343-344) 
mengemukakan bahwa tolak ukur dari kinerja 
adalah: 
1. Kuantitas, yaitu pengukuran secara kuantitatif 
yang melibatkan perhitungan hasil dari proses 
pelaksanaan kegiatan. Hal ini sangat berkaitan 
dengan persoalan jumlah yang dihasilkan. 
2. Kualitas, yaitu pengukuran secara kualitatif 
yang mencerminkan pengukuran tingkat 
kepuasan yaitu seberapa baik penyelesaiannya 
yang akan berkaitan dengan hasil. 
3. Ketepatan waktu, yaitu kesesuaian 
penyelesaian pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Pengukuran tingkat prestasi juga menggunakan 
efisiensi, efektivitas kerja dan produktivitas. 
Sesuai dengan penjelasan tersebut, dalam 
penelitian ini variabel kinerja karyawan diukur 
berdasarkan 3 indikator, yaitu kuantitas, kualitas, 
serta ketepatan waktu dalam bekerja. 
 
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Kinerja 
Indikator tinggi atau rendahnya kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
dimana pada akhirnya akan digunakan sebagai 
dasar penentuan kebijaksanaan perusahaan didalam 
upaya meningkatkan dan memperbaiki kinerja 
karyawan. Mangkunegara (2006:13) berpendapat 
bahwa kinerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu :: 
1. Faktor Kemampuan (Ability) 
Faktor kemampuan adalah kemampuan 
(ability) karyawan yang terdiri dari 
kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan 
reality (knowledge and skill).  
2. Faktor Motivasi (Motivation) 
Faktor motivasi adalah faktor-faktor yang 
terbentuk dari sikap (attitude) seorang 
karyawan dalam menghadapi situasi kerja. 
Motivasi adalah suatu kondisi yang 
menggerakkan seorang karyawan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
 
C. MODEL KONSEP DAN MODEL 
HIPOTESIS 
a. Model Konsep 
Model konsep yaitu suatu kerangka yang 
menjelaskan tentang suatu konsep dari sebuah teori. 
Berdasarkan teori yang telah diuraikan mengenai 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi 
dan kinerja, maka konsep yang dapat diambil yaitu: 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Konsep 
 
b. Model Hipotesis 
Model hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Maka dapat 
digambarkan model hipotesis pada gambar sebagai 
berikut: 
Gaya 
Kepemimpinan 
Motivasi 
Kerja 
Kinerja 
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)| Vol. 21 No. 1 April  2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Model Hipotesis 
Sesuai dengan Gambar 2, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Diduga adanya pengaruh signifikan antara 
variabel Gaya Kepemimpinan Demokratik (X) 
terhadap Motivasi Kerja (Z) pada PT. Wahana 
Polimer Indonesia. 
2. Diduga adanya pengaruh signifikan antara 
variabel Motivasi Kerja (Z) dan Kinerja 
Karyawan (Y) pada PT. Wahana Polimer 
Indonesia. 
3. Diduga adanya pengaruh tidak langsung Gaya 
Kepemimpinan Demokratik (X) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) melalui Motivasi 
Kerja(Z) pada PT. Wahana Polimer Indonesia. 
 
D. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang telah ditetapkan, 
maka jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai 
jenis penelitian penjelasan atau ekspalanatori. 
Menurut Singarimbun dan Effendi (2006:5) 
“Penelitian eksplanatori (explanatory research) 
adalah penelitian yang menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel-variabel penelitian melalui 
pengujian hipotesis. 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah PT. 
Wahana Polimer Indonesia yang terletak di Jalan 
Mauni No. 85 Kota Kediri. Jumlah karyawan tetap 
pada PT. Wahana Polimer Indonesia yang berada di 
Kota Kediri berjumlah sebanyak 53 orang. Sampel 
diambil sebanyak 53 orang atau keseluruhan dari 
populasi dengan menggunakan teknik sampel 
jenuh.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan 
data dengan cara mengajukan pernyataan secara 
tertulis kepada responden mengenai informasi yang 
diperlukan, serta wawancara, yaitu suatu teknik 
pengumpulan data dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan secara lisan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis ini dengan menggunakan 
statistik deskriptif yaitu statistik yang berfungsi 
untuk mendeskriptifkan atau memberikan 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya 
tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum. Analisis deskriptif ini bertujuan 
mengubah data mentah menjadi mudah 
dipahami dalam bentuk informasi yang lebih 
ringkas. 
2. Analisis Jalur (path analysis) 
Analisis jalur (path analysis) digunakan 
untuk menganalisis pola hubungan antar 
variabel dengan tujuan untuk mengetahui 
adanya pengaruh langsung maupun tidak 
langsung antar variabel bebas (eksogen) 
terhadap variabel terikat (endogen). 
 
E. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Wahana Polimer Indonesia didirikan pada 
tahun 2007 di Kediri dengan akte Notaris No. 11 
tanggal 18 Januari 2007, bergerak di bidang industri 
perlengkapan rumah tangga dari plastik sesuai 
dengan keputusan Menteri Hukum dan HAM No. 
W9-00244 HT.01.01-TH.2007. 
PT. Wahana Polimer Indonesia berlokasi di 
Jalan Mauni No. 85 Kota Kediri. Lokasi tersebut 
merupakan lokasi dan kantor pusat untuk melayani 
beberapa pesanan dari para konsumen. PT. Wahana 
Polimer Indonesia mempunyai visi yang terbaik 
dalam industri perlengkapan rumah tangga dari 
plastik di indonesia dengan misi memberikan 
peningkatan secara berkesinambungan terhadap 
produk dan layanan yang dihasilkan untuk 
memberikan yang terbaik bagi pelanggan, dan 
memberikan nilai tambah bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Fokus strategi yang diterapkan 
adalah sumber daya manusia, produk, dan proses. 
 
b. Karakteristik Responden 
Dari hasil penyebaran kuisioner diperoleh 
gambaran responden menurut usia dan jenis 
kelamin karyawan PT. Wahana Polimer Indonesia, 
dapat diketahui bahwa dari 53 responden terdapat 
responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki 
yang berusia lebih dari 20 tahun sampai 30 tahun 
sebanyak 23 senioritas atau 43,4%, berusia lebih 
dari 30 tahun sampai 40 tahun sebanyak 17 
senioritas atau 32%, berusia lebih dari 40 tahun 
sampai 50 tahun sebanyak 3 senioritas atau 5,7%, 
berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 1 senioritas 
atau 1,9%. 
Sedangkan responden yang memiliki jenis 
kelamin perempuan yang berusia lebih dari 20 tahun 
Gaya 
Kepemimpinan 
Demokratik 
(X) 
Motivasi 
Kerja 
(Z) 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
H3 
H1 H2 
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sampai 30 tahun sebanyak 3 senioritas atau 5,7%, 
berusia lebih dari 30 tahun sampai 40 tahun 
sebanyak 5 senioritas atau 9,4%, berusia lebih dari 
40 tahun sampai 50 tahun sebanyak 1 senioritas atau 
1,9%, berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 0 
senioritas atau 0%. 
 Berdasarkan data tersebut, maka usia 
responden yang paling banyak adalah lebih dari 20 
tahun sampai 30 tahun. Dalam hal ini, dapat di 
asumsikan bahwa pada rentang usia tersebut 
merupakan usia instruktur diklattif bekerja. 
 
c. Uji Instrumen Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
 Hasil analisis deskriptif secara keseluruhan 
pada PT. Wahana Polimer Indonesia 
menunjukkan bahwa variabel Gaya 
Kepemimpinan Demokratik (X) memiliki nilai 
mean sebesar 3,74. Hal ini membuktikan 
bahwa karyawan PT. Wahana Polimer 
Indonesia setuju dengan gaya kepemimpinan 
demokratik yang digunakan oleh pimpinan. 
 Sedangkan Motivasi Kerja (Z) pada PT. 
Wahana Polimer Indonesia juga tinggi, karena 
rata-rata jawaban responden menunjukkan nilai 
3,58. Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan nilai 
mean sebesar 3,55 yang menunjukkan bahwa 
tingkat kinerja karyawan pada PT. Wahana 
Polimer Indonesia tinggi. 
 
2. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisi Jalur digunakan untuk menghitung 
besarnya pengaruh antara variabel eksogen 
yaitu Gaya Kepemimpinan Demokratik (X), 
terhadap variabel endogen yaitu Kinerja 
Karyawan (Y), dan Motivasi Kerja (Z) sebagai 
variabel antara. 
a. Tabel 1. Hasil Analisis Jalur Model 
Pertama (X terhadap Z) 
Sumber: Data primer diolah, 2014 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui besarnya 
sumbangan (kontribusi) variabel Gaya 
kepemimpinan demokratik terhadap motivasi 
kerja dapat dilihat dari nilai koefisien 
determination yaitu sebesar 0,606. Artinya 
bahwa 60,6% variabel motivasi kerja akan 
dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu gaya 
kepemimpinan demokratik. Sedangkan sisanya 
39,4% variabel motivasi kerja akan 
dipengaruhi oleh variabel - variabel yang lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Dari hasil perhitungan variabel gaya 
kepemimpinan demokratik (X) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 
kerja (Z) pada tingkat kesalahan 0,05 (α=5%). 
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien path 
sebesar 0,784 dengan nilai probabilitas t 0,000 
(0,000 < 0,05) maka dapat dibuktikan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan demokratik (X) 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja 
(Z). 
 
b. Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Model 
Kedua (X, Z terhadap Y) 
    Sumber: Data primer diolah, 2014 
 
Dari Tabel 2 diketahui besarnya kontribusi 
variabel gaya kepemimpinan demokratik dan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dapat 
dilihat dari nilai koefisien determination sebesar 
0,630 yang berati bahwa 63,0% variabel kinerja 
karyawan akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya 
yaitu gaya kepemimpinan demokratik dan motivasi 
kerja. Sedangkan sisanya, 37,0% variabel kinerja 
karyawan akan dipengaruhi oleh variabel-variabel 
yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Adapun pengujian masing-masing variabel 
bebas yaitu dari hasil perhitungan variabel gaya 
kepemimpinan demokratik (X) mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y) pada tingkat kesalahan 0,05 (α=5%). 
Hal ini dapat dilihat dari koefisien path sebesar 
0,335 dengan nilai probabilitas t 0,017 (0,017 < 
0,05) maka dapat dibuktikan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan demokratik (X) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
Sedangkan dari hasil perhitungan variabel 
motivasi kerja (Z) mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y) pada tingkat kesalahan 0,05 (α=5). Hal ini 
dibuktikan dengan besarnya koefisien path sebesar 
0,513 dengan nilai probabilitas t sebesar 0,000 
(0,000 < 0,05) maka hal ini membuktikan bahwa 
Variabel bebas 
Standardized 
Probabilita
s 
Keteranga
n Koefisien 
beta 
X 0.784 0.000 Signifikan 
Variabel terikat Z   
R : 0,784    
R square (R2) : 0,614    
Adjusted R square 
Sig. 
: 0,606 
: 0,000    
Variabel bebas 
Standardized 
Probabilitas Keterangan 
koefisien beta 
X 0.335 0.017 Signifikan 
Z 0.513 0.000 Signifikan 
Variabel terikat Y   
R : 0,803    
R square (R2) : 0,644    
Adjusted R square 
Sig. 
: 0,630 
: 0,000    
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)| Vol. 21 No. 1 April  2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
6 
 
variabel motivasi kerja (Z) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y). 
c. Pengaruh Secara Tak Langsung 
Hasil uji juga menunjukkan adanya 
pengaruh tidak langsung dari gaya 
kepemimpinan demokratik (X) terhadap 
kinerja karyawan (Y) melalui motivasi kerja 
(Z). Besar pengaruh tidak langsung adalah 
sebesar 0,784 x 0,513 = 0,402114 atau 0,402. 
Pengaruh gaya kepemimpinan demokratik 
terhadap kinerja lebih banyak dijelaskan oleh 
pengaruh secara tidak langsung yaitu sebesar 
0,402 dibandingkan oleh pengaruh secara 
langsung yaitu sebesar 0,335. 
 
F. PEMBAHASAN 
a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratik 
(X) Terhadap Motivasi Kerja (Z) 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah 
diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel gaya kepemimpinan demokratik (X) 
terhadap motivasi kerja (Z). Hipotesis ini dapat 
dibuktikan dengan besarnya nilai dari koefisien 
Beta yang didapat yauitu sebesar 0,784 atau 78,4% 
dengan nilai signifikan 0,000. Dari data tersebut 
bisa disimpulkan bahwa Sig t < Sig α, yaitu 0,000 < 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan demokratik berpengaruh secara 
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan.  
Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Kartono (2002:211) bahwa “Fungsi 
kepemimpinan ialah memandu, menuntun, 
membimbing, membangun, memberi, atau 
membangunkan motivasi-motivasi kerja, 
mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-
jaringan komunikasi yang baik, memberi supervisi 
/pengawasan yang efisien, dan membawa para 
pengikutnya kepada sasaran yang ingin dituju 
sesuai dengan waktu dan perencanaan.” 
Dari hasil perhitungan nilai mean variabel gaya 
kepemimpinan demokratik (X) sebesar 3,74 
menunjukkan bahwa rata - rata jawaban responden 
pada item - item gaya kepemimpinan demokratik 
adalah setuju. Artinya, sebagian besar karyawan PT. 
Wahana Polimer Indonesia Kota Kediri setuju atas 
gaya kepemimpinan demokratik yang diterapkan 
oleh pimpinan. Sehingga dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi intensitas pimpinan ikut terlibat aktif 
dalam organisasi serta pemberian kesempatan untuk 
karyawan yang ingin menyampaikan usul, saran dan 
kritik maka semakin meningkat pula motivasi kerja 
karyawan PT. Wahana Polimer Indonesia. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan demokratik yang diterapkan oleh 
pimpinan PT. Wahana Polimer Indonesia 
berpengaruh terhadap motivasi kerja. 
 
b. Pengaruh Motivasi Kerja (Z) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
motivasi kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Hipotesis ini dapat dibuktikan dengan koefisien 
beta senilai 0,513 atau 51,3% dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000. Dari data tersebut dapat 
terlihat bahwa Sig t < Sig α, yaitu 0,000 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Rivai (2004:456) bahwa, “Pada 
dasarnya motivasi dapat memacu karyawan untuk 
bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuan 
mereka. Hal ini akan meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan sehingga berpengaruh pada 
pencapaian tujuan perusahaan”. 
Nilai mean pada variabel motivasi (Z) 
menunjukkan nilai sebesar 3,58 yang menunjukkan 
bahwa rata-rata jawaban responden pada item-item 
motivasi kerja adalah setuju, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja yang terdiri dari 
indikator eksistensi, hubungan, dan pertumbungan 
yang dapat diterima karyawan sudah terpenuhi 
dengan baik. Artinya, sebagian besar karyawan PT. 
Wahana Polimer Indonesia Kota Kediri setuju atas 
motivasi yang diberikan oleh perusahaan terhadap 
karyawan. 
Pada variabel kinerja karyawan (Y) memiliki 
nilai mean sebesar 3,55 berada pada interval kelas > 
3,47 – 4,28 menunjukkan bahwa karyawan PT. 
Wahana Polimer Indonesia Kota Kediri memiliki 
tingkat kinerja yang cukup tinggi. Artinya, 
karyawan PT. Wahana Polimer Indonesia memiliki 
tingkat kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan 
waktu yang baik dalam melaksanakan tugas atau 
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap 
individu karyawan PT. Wahana Polimer Indonesia 
yang mempunyai motivasi kerja tinggi cenderung 
akan menghasilkan kinerja yang tinggi pula. 
Sebaliknya, mereka yang mempunyai tingkat 
kinerja yang rendah kemungkinan disebabkan oleh 
tingkat motivasi kerja yang rendah pula. 
 
c. Pengaruh Tidak Langsung Gaya 
Kepemimpinan Demokratik (X) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) Melalui Motivasi 
Kerja (Z) 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah 
diduga terdapat pengaruh tidak langsung gaya 
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kepemimpinan demokratik (X) terhadap kinerja 
karyawan (Z) melalui motivasi (Z). Hasil analisis 
koefisien path pengaruh tidak langsung antara gaya 
kepemimpinan demokratik terhadap kinerja 
karyawan melaui motivasi kerja diperoleh dari hasil 
perkalian pengaruh langsung antara gaya 
kepemimpinan demokratik terhadap motivasi 
kinerja dan pengaruh langsung motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan, sehingga pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,784 x 0,513 = 0,402 atau 40,2%.  
 Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat cukup bukti empiris untuk 
menerima hipotesis bahwa gaya kepemimpinan 
demokratik berpengaruh tidak langsung terhadap 
kinerja karyawan melalui motivasi kerja. 
 
G. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Karyawan PT. Wahana Polimer merasa sangat 
puas dengan dengan penerapan gaya 
kepemimpinan demokratik yang diterapkan 
oleh pimpinan perusahaan. Hal ini dapat dilihat 
dari grand mean masing-masing tabel distribusi 
frekuensi, yaitu untuk variabel gaya 
kepemimpinan demokratik sebesar 3,74 yang 
dikategorikan setuju, grand mean variabel 
motivasi kerja sebesar 3,58 yang dikategorikan 
setuju, dan grand mean kinerja karyawan 
sebesar 3,55 yang dikategorikan setuju. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
variabel gaya kepemimpinan demokratik 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel motivasi kerja sebesar 0,784 atau 
78,4%. Artinya bahwa gaya kepemimpinan 
demokratik berpengaruh terhadap motivasi 
kerja sebesar 78,4%. 
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja karyawan 
sebesar 0,513 atau 51,3%. Artinya bahwa 
kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi 
kerja sebesar 51,3%. 
4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
terdapat pengaruh tidak langsung gaya 
kepemimpinan demokratik terhadap kinerja 
karyawan melalui motivasi kerja. Hasil analisis 
koefisien path pengaruh tidak langsung antara 
gaya kepemimpinan demokratik terhadap 
kinerja melalui motivasi kerja, diperoleh dari 
hasil kali pengaruh langsung antara gaya 
kepemimpinan demokratik terhadap motivasi 
kerja dan pengaruh langsung motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan, sehingga pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,784 x 0,513 = 0,402 
atau 40,2%. 
 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat 
diambil beberapa saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi PT. Wahana Polimer Indonesia 
maupun bagi pihak-pihak lain yaitu: 
1. Dari hasil nilai mean pada tiap tiap variabel 
menunjukkan bahwa nilai mean pada variabel 
kinerja karyawan adalah yang paling rendah, 
diharapkan pihak perusahaan dapat 
meningkatkan pelayanan terhadap gaya 
kepemimpinan demokratik dan motivasi kerja, 
karena variabel gaya kepemimpinan 
demokratik mempunyai pengaruh tidak 
langsung terhadap kinerja mealui motivasi. 
Diantaranya yaitu dengan meningkatkan gaji 
karyawan, meningkatkan hubungan antara 
pemimpin dan bawahan, selalu menciptakan 
lingkungan harmonis dalam bekerja, serta lebih 
memberikan perhatian dan respon terhadap 
karyawan yang memiliki kinerja yang baik 
sehingga karyawan lebih termotivasi dalam 
melakukan pekerjaan sehingga akan 
berdampak pada peningkatan kinerja. 
2. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
mempengaruhi kinerja diharapkan hasil 
penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi 
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan mempertimbangkan 
variabel-variabel lain yang merupakan variabel 
lain diluar variabel yang sudah masuk dalam 
penelitian ini. 
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